
Pansus  DPRD  Muna  Limpahkan
Kasus RSUD dr. LM Baharuddin ke
APH
MUNA,  Sultranet.com  –  Panitia  Khusus  (Pansus)  DPRD  Muna  resmi
menyerahkan  hasil  penyelidikan  terkait  polemik  manajemen  dan  dugaan
buruknya  pelayanan  di  RSUD dr.  LM Baharuddin  kepada  Aparatur  Penegak
Hukum (APH) untuk ditindaklanjuti, setelah bekerja selama lima bulan, Rabu, 22
April 2026.

Keputusan ini diambil setelah tim Pansus yang dipimpin Rasmin menuntaskan
serangkaian investigasi yang berangkat dari keluhan masyarakat yang viral di
media sosial  hingga mendapat sorotan nasional.  Pansus kemudian melakukan
inspeksi  mendadak (sidak)  dan pendalaman terhadap sejumlah aspek krusial,
mulai dari dugaan maladministrasi pelayanan, aliran dana operasional ke bank di
luar daerah, hingga evaluasi tata kelola rumah sakit berstatus Badan Layanan
Umum Daerah (BLUD).

Dalam konferensi pers di ruang Komisi I DPRD Muna, Rasmin menjelaskan bahwa
proses  penyelidikan  dilakukan  secara  menyeluruh  melalui  pengumpulan  data
primer dan sekunder, pemeriksaan dokumen keuangan, serta verifikasi langsung
di lapangan.

“Kami  telusuri  berbagai  dokumen resmi  dan  melakukan  kunjungan  langsung
untuk memastikan keabsahan setiap data yang kami peroleh,” kata Rasmin.

Untuk  memperkuat  analisis,  Pansus  juga  melakukan studi  banding  ke  RSUD
Konawe yang dinilai memiliki sistem pengelolaan BLUD yang baik di Sulawesi
Tenggara.  Selain  itu,  tim  turut  berkonsultasi  dengan  Badan  Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Sultra guna menelaah hasil temuan serta
laporan pertanggungjawaban keuangan rumah sakit.

Rasmin  menegaskan,  seluruh  kerja  Pansus  dilakukan  tanpa  menggunakan
anggaran  daerah.  Menurutnya,  tim  bekerja  secara  mandiri  sebagai  bentuk
tanggung jawab moral terhadap keluhan masyarakat.
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“Pansus ini tidak menggunakan anggaran APBD sepeser pun, baik di pagu 2025
maupun 2026. Kami bekerja secara ikhlas untuk menjawab harapan masyarakat,”
ujarnya.

Namun, dalam proses pendalaman, Pansus menghadapi kendala serius. Dalam
rapat kerja bersama manajemen RSUD dr. LM Baharuddin, pihak rumah sakit
t idak  memenuhi  permintaan  dokumen  pent ing,  yakni  Laporan
Pertanggungjawaban  (LPJ)  keuangan  dan  operasional,  meski  telah  diajukan
secara  resmi  oleh  pimpinan  DPRD.

Akibatnya,  proses  pendalaman  dihentikan  dan  dinyatakan  selesai.  Pansus
kemudian memutuskan menyerahkan seluruh dokumen dan temuan kepada APH
karena  tidak  memiliki  kewenangan  melakukan  audit  forensik  maupun
penyelidikan  hukum  lanjutan.

“Kami serahkan seluruh berkas dan temuan ini ke APH, mengingat Pansus tidak
memiliki kewenangan untuk melakukan audit forensik atau penyelidikan hukum
lebih lanjut,” ujar Rasmin.

Selanjutnya,  hasil  kerja  Pansus  akan  direkapitulasi  dan  divalidasi  sebelum
disampaikan kepada pimpinan DPRD Muna untuk dibahas dalam rapat paripurna.
Sebelum itu, akan digelar rapat teknis internal guna merumuskan rekomendasi
perbaikan sistem manajemen rumah sakit agar kualitas pelayanan publik dapat
ditingkatkan.

Rasmin  menambahkan,  rekomendasi  resmi  belum  dapat  diterbitkan  saat  ini
karena  masih  dalam  tahap  analisis.  Penentuan  lembaga  APH  yang  akan
menangani  kasus  tersebut,  baik  Kejaksaan  maupun  Kepolisian,  juga  masih
menunggu hasil pembahasan internal.

“Kami targetkan rekomendasi ini dapat diterbitkan paling lambat akhir April atau
awal Mei mendatang,” pungkasnya.

Penulis: Borju



Dinkes  Bombana  Sambut  Dokter
Internship,  Perkuat  Pelayanan
Kesehatan Masyarakat
BOMBANA,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  melalui  Dinas
Kesehatan  resmi  menyambut  kehadiran  sejumlah  dokter  peserta  Program
Internship Dokter Indonesia yang akan menjalani masa penugasan di berbagai
fasilitas pelayanan kesehatan di wilayah tersebut. Kehadiran para dokter muda ini
diharapkan  dapat  memperkuat  pelayanan  kesehatan  sekaligus  meningkatkan
kualitas  layanan  medis  bagi  masyarakat  di  Kabupaten  Bombana.  Kegiatan
penyambutan  dilakukan  langsung  oleh  Pelaksana  Tugas  (Plt)  Kepala  Dinas
Kesehatan Bombana, Bdn. Fatmiati Rinambo, S.ST, M.Kes, bersama jajaran dinas
kesehatan serta para dokter pembimbing, Senin, 02 Maret 2026.

Program Internship Dokter Indonesia merupakan program pelatihan nasional bagi
dokter  yang  baru  menyelesaikan  pendidikan  profesi  kedokteran.  Program ini
menjadi bagian penting dalam proses pemantapan kompetensi dokter sebelum
mereka menjalankan praktik secara mandiri di tengah masyarakat.

Melalui  program  tersebut,  para  dokter  akan  memperoleh  pengalaman  klinis
secara  langsung di  fasilitas  pelayanan kesehatan,  baik  di  puskesmas sebagai
fasilitas  kesehatan  tingkat  pertama  maupun  di  rumah  sakit.  Selama  masa
penugasan,  mereka  akan  berada  di  bawah  bimbingan  dokter  senior  yang
bertindak  sebagai  pembimbing  dan  pengawas  praktik.

Plt Kepala Dinas Kesehatan Bombana, Fatmiati Rinambo, mengatakan kehadiran
dokter  internship  tidak hanya menjadi  bagian dari  proses  pendidikan profesi
kedokteran,  tetapi  juga  memberikan  kontribusi  nyata  dalam  mendukung
pelayanan  kesehatan  masyarakat  di  daerah.

“Kami menyambut baik kehadiran para dokter internship di Kabupaten Bombana.
Program  ini  sangat  penting  untuk  mematangkan  kompetensi  dokter  muda
sekaligus  membantu  meningkatkan  kualitas  pelayanan  kesehatan  bagi
masyarakat,”  kata  Fatmiati  dalam  sambutannya.

Ia berharap para dokter internship dapat segera beradaptasi dengan lingkungan
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kerja di fasilitas kesehatan tempat mereka bertugas, serta mampu memahami
karakter dan kebutuhan masyarakat setempat.

“Kami berharap para dokter internship dapat bekerja dengan penuh tanggung
jawab,  menjunjung  tinggi  profesionalisme,  serta  memberikan  pelayanan
kesehatan  yang  terbaik  kepada  masyarakat  dengan  mengedepankan  sikap
humanis  dan  menjunjung  tinggi  etika  yang  berlaku  di  tengah  masyarakat,”
ujarnya.

Menurut  Fatmiati,  pelayanan  kesehatan  tidak  hanya  berorientasi  pada  aspek
medis  semata,  tetapi  juga  pada  pendekatan  yang  mengedepankan  empati,
komunikasi yang baik, serta penghormatan terhadap nilai-nilai sosial dan budaya
masyarakat.

Setelah prosesi penyambutan, kegiatan dilanjutkan dengan sesi perkenalan para
dokter internship yang akan menjalani masa tugas di Kabupaten Bombana. Dalam
sesi tersebut, para dokter memperkenalkan diri sekaligus menyampaikan latar
belakang pendidikan mereka.

Selain  itu,  pihak  Dinas  Kesehatan  juga  memberikan  penjelasan  mengenai
program kerja, sistem pembinaan, serta mekanisme pelaksanaan tugas selama
masa  internship.  Penjelasan  tersebut  bertujuan  agar  para  dokter  dapat
memahami secara jelas tanggung jawab dan peran mereka selama menjalankan
program di fasilitas pelayanan kesehatan.

Suasana kegiatan berlangsung tertib dan penuh semangat kebersamaan. Para
peserta  tampak  antusias  mengikuti  rangkaian  acara  yang  menjadi  awal  dari
perjalanan profesional mereka sebagai tenaga medis di lapangan.

Melalui  program  internship  ini,  para  dokter  diharapkan  tidak  hanya
meningkatkan  kompetensi  klinis,  tetapi  juga  mengembangkan  keterampilan
komunikasi  dengan  pasien  serta  kemampuan  bekerja  dalam  tim  pelayanan
kesehatan.

Pengalaman bekerja langsung di  fasilitas kesehatan juga menjadi kesempatan
penting bagi para dokter muda untuk memahami dinamika pelayanan kesehatan
di daerah, termasuk tantangan yang dihadapi tenaga medis dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat.



Dinas  Kesehatan  Bombana  berharap  kehadiran  para  dokter  internship  dapat
memberikan kontribusi positif  bagi peningkatan kualitas layanan kesehatan di
daerah. Di sisi  lain,  masyarakat juga diimbau untuk semakin peduli  terhadap
kesehatan dengan rutin memeriksakan kondisi kesehatan ke fasilitas pelayanan
medis.

Upaya  menjaga  kesehatan  sejak  dini  dinilai  menjadi  langkah  penting  dalam
mencegah  berbagai  penyakit.  Prinsip  bahwa  mencegah  lebih  baik  daripada
mengobati  terus didorong sebagai  bagian dari  budaya hidup sehat  di  tengah
masyarakat. (adv)

Dinkes  Bombana  Gelar  Pisah
Sambut Kepala Dinas, Momentum
Perkuat  Komitmen  Layanan
Kesehatan
Bombana, sultranet.com — Dinas Kesehatan Kabupaten Bombana menggelar
acara pisah sambut Kepala Dinas Kesehatan yang dirangkaikan dengan buka
puasa  bersama  sebagai  bagian  dari  tradisi  kelembagaan  dalam  menyambut
kepemimpinan  baru  sekaligus  memberikan  penghormatan  kepada  pejabat
sebelumnya. Kegiatan ini menjadi momentum mempererat kebersamaan sekaligus
memperkuat  komitmen  dalam  meningkatkan  pelayanan  kesehatan  bagi
masyarakat di Kabupaten Bombana. Acara berlangsung di Aula Dinas Kesehatan
Kabupaten Bombana pada Minggu, 01 Maret 2026.

Kegiatan  tersebut  berlangsung  khidmat  namun  penuh  kehangatan.  Sejumlah
pejabat  eselon di  lingkungan Dinas Kesehatan,  tenaga kesehatan,  serta tamu
undangan lainnya turut  hadir  mengikuti  rangkaian acara  yang digelar  dalam
suasana Ramadhan tersebut.

Acara pisah sambut ini dilaksanakan sebagai bentuk apresiasi atas dedikasi dan
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pengabdian  Kepala  Dinas  Kesehatan  sebelumnya,  Darwin  Ismail,  SE,  selama
memimpin  dan  menjalankan  berbagai  program  pembangunan  kesehatan  di
Kabupaten Bombana. Di saat yang sama, kegiatan ini juga menjadi momen untuk
menyambut Pelaksana Tugas (Plt) Kepala Dinas Kesehatan yang baru yang akan
melanjutkan kepemimpinan di instansi tersebut.

Dalam sambutannya,  Darwin  Ismail  menyampaikan rasa  terima kasih  kepada
seluruh  jajaran  Dinas  Kesehatan  yang  telah  bekerja  sama  selama  masa
kepemimpinannya. Ia mengaku keberhasilan berbagai program kesehatan yang
telah dijalankan tidak terlepas dari dukungan dan kerja keras seluruh tenaga
kesehatan di daerah.

“Saya  mengucapkan  terima  kasih  kepada  seluruh  jajaran  Dinas  Kesehatan
Bombana atas kebersamaan dan kerja sama yang luar biasa selama ini. Semua
capaian yang kita raih merupakan hasil kerja kolektif. Saya berharap program-
program kesehatan  yang  telah  berjalan  dapat  terus  dilanjutkan  dan  bahkan
ditingkatkan ke depan,” ujar Darwin.

Ia  juga  berpesan  agar  seluruh  jajaran  tetap  menjaga  semangat  pengabdian
kepada  masyarakat,  terutama  dalam  memberikan  pelayanan  kesehatan  yang
berkualitas dan merata bagi seluruh warga di Kabupaten Bombana.

Sementara  itu,  Plt  Kepala  Dinas  Kesehatan  yang  baru  menyampaikan
komitmennya untuk melanjutkan berbagai program strategis yang telah dirintis
sebelumnya. Ia menegaskan bahwa peningkatan kualitas pelayanan kesehatan
akan menjadi salah satu fokus utama dalam masa kepemimpinannya.

“Kami berkomitmen untuk melanjutkan program-program strategis yang telah
berjalan  dengan  baik,  sekaligus  memperkuat  berbagai  inovasi  pelayanan
kesehatan agar masyarakat dapat memperoleh layanan yang lebih baik, cepat,
dan berkualitas,” ujarnya.

Ia  juga  mengajak  seluruh  jajaran  Dinas  Kesehatan  untuk  terus  memperkuat
sinergi dan bekerja secara profesional dalam menjalankan tugas sebagai pelayan
masyarakat di bidang kesehatan.

Menurutnya,  keberhasilan  pembangunan  sektor  kesehatan  tidak  hanya
bergantung  pada  kebijakan  pimpinan  semata,  tetapi  juga  pada  kerja  sama,
dedikasi,  serta  semangat  kebersamaan  dari  seluruh  tenaga  kesehatan  yang



berada di dalam sistem pelayanan kesehatan.

Suasana kebersamaan semakin terasa ketika kegiatan dilanjutkan dengan buka
puasa bersama yang diikuti oleh seluruh peserta yang hadir. Momentum tersebut
menjadi  ruang  silaturahmi  sekaligus  mempererat  hubungan  kekeluargaan  di
antara jajaran Dinas Kesehatan Kabupaten Bombana.

Melalui  kegiatan ini,  diharapkan tercipta  kesinambungan kepemimpinan yang
mampu  menjaga  stabilitas  program kesehatan  sekaligus  mendorong  lahirnya
inovasi baru dalam pelayanan kesehatan masyarakat.

Dinas Kesehatan Kabupaten Bombana juga berharap seluruh tenaga kesehatan
dapat terus menjaga semangat pengabdian serta memberikan pelayanan yang
humanis  kepada  masyarakat,  sejalan  dengan  tujuan  utama  pembangunan
kesehatan yaitu meningkatkan derajat kesehatan masyarakat secara menyeluruh.

Dengan kepemimpinan yang terus berlanjut dan dukungan seluruh jajaran, sektor
kesehatan  di  Kabupaten  Bombana  diharapkan  mampu menghadirkan  layanan
yang  semakin  berkualitas,  inklusif,  dan  responsif  terhadap  kebutuhan
masyarakat.  (adv)

16  Dokter  Internship  Kunjungi
Dinkes Bombana, Selaraskan Ilmu
dengan  Kondisi  Kesehatan
Masyarakat
BOMBANA, sultranet.com – Sebanyak 16 dokter program internship melakukan
kunjungan ke Dinas Kesehatan Kabupaten Bombana untuk menyelaraskan ilmu
dan  pengalaman  yang  diperoleh  selama  masa  pendidikan  dengan  kondisi
kesehatan masyarakat di  daerah tersebut.  Kunjungan ini  menjadi  bagian dari
proses  refleksi  sekaligus  penguatan  kapasitas  dokter  sebelum  menjalankan
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praktik secara mandiri. Kegiatan tersebut berlangsung di Kantor Dinas Kesehatan
Kabupaten Bombana pada Senin, 23 Februari 2025.

Para dokter internship tersebut diterima langsung oleh Pelaksana Tugas (Plt)
Kepala  Dinas  Kesehatan  Kabupaten  Bombana,  Fatmiati  Rinambo,  didampingi
Kepala Bidang Pelayanan dan Sumber Daya Kesehatan (SDK), Tarzan. Pertemuan
berlangsung di ruang kerja Kepala Dinas Kesehatan dan diisi dengan dialog serta
pemaparan  pengalaman  para  dokter  selama  menjalani  program  pemandirian
dokter di rumah sakit maupun puskesmas.

Dalam  kesempatan  itu,  Fatmiati  Rinambo  menyampaikan  bahwa  program
internship merupakan tahap penting bagi para dokter muda untuk memperkuat
kompetensi sebelum menjalani praktik profesional secara mandiri. Menurutnya,
pengalaman  langsung  di  lapangan  akan  memperkaya  pemahaman  dokter
terhadap  berbagai  persoalan  kesehatan  yang  dihadapi  masyarakat.

“Kami berharap pengalaman yang telah diperoleh para dokter selama menjalani
program  internship  dapat  menjadi  bekal  berharga  untuk  meningkatkan
pengetahuan  dan  keterampilan  mereka.  Setelah  ini,  mereka  diharapkan  siap
menjalankan praktik  secara  mandiri  dengan tetap  mengedepankan pelayanan
kesehatan yang berkualitas bagi masyarakat,” ujar Fatmiati.

Ia  menambahkan  bahwa  pemerintah  daerah  melalui  Dinas  Kesehatan  terus
mendorong  peningkatan  kualitas  sumber  daya  manusia  di  bidang  kesehatan.
Kehadiran  para  dokter  internship  dinilai  memberi  kontribusi  positif  bagi
pelayanan kesehatan di daerah, terutama dalam memperkuat layanan di rumah
sakit dan puskesmas.

Sementara itu, Kepala Bidang Pelayanan dan SDK Dinas Kesehatan Bombana,
Tarzan,  mengatakan bahwa pertemuan tersebut  juga menjadi  wadah evaluasi
terhadap  pengalaman  para  dokter  selama  menjalani  penugasan  di  fasilitas
pelayanan  kesehatan.  Diskusi  yang  berlangsung  memungkinkan  para  dokter
berbagi pengalaman mengenai tantangan yang mereka temui di lapangan, mulai
dari keterbatasan fasilitas hingga dinamika pelayanan kesehatan masyarakat.

“Pertemuan  ini  penting  sebagai  sarana  menyelaraskan  antara  ilmu  yang
didapatkan selama pendidikan dengan realitas yang mereka hadapi di lapangan.
Dengan begitu, para dokter dapat memahami lebih dalam kebutuhan kesehatan
masyarakat dan mampu memberikan pelayanan yang lebih efektif,” kata Tarzan.



Selama  kegiatan  berlangsung,  para  dokter  internship  juga  menyampaikan
sejumlah  pengalaman  serta  pembelajaran  yang  mereka  dapatkan  selama
menjalani  program pemandirian  dokter.  Mereka  menilai  pengalaman  bekerja
langsung bersama tenaga kesehatan di rumah sakit dan puskesmas memberikan
pemahaman nyata tentang kondisi pelayanan kesehatan di daerah.

Program internship  sendiri  merupakan  tahap  akhir  dalam proses  pendidikan
dokter sebelum memperoleh kewenangan praktik secara mandiri. Pada fase ini,
para  dokter  ditempatkan  di  berbagai  fasilitas  pelayanan  kesehatan  untuk
mendapatkan pengalaman langsung dalam menangani pasien serta memahami
sistem pelayanan kesehatan secara menyeluruh.

Melalui kegiatan tersebut, Dinas Kesehatan Kabupaten Bombana berharap para
dokter yang telah menyelesaikan program internship dapat menjadi tenaga medis
yang  profesional,  adaptif,  serta  mampu  memberikan  pelayanan  terbaik  bagi
masyarakat.

Kegiatan  kemudian  ditutup  dengan  sesi  foto  bersama  antara  jajaran  Dinas
Kesehatan  dan  para  dokter  internship.  Setelah  itu,  rombongan  dokter
melanjutkan  agenda  kunjungan  ke  BLU  RSUD  Kabupaten  Bombana  untuk
mengikuti  kegiatan  serupa  sebagai  bagian  dari  rangkaian  evaluasi  dan
penyelarasan  pengalaman selama menjalani  program internship.  Kegiatan  ini
berlangsung pada Senin, 23 Februari 2025. (adv)

PERSI  Sultra  Lakukan  Penilaian
Standar PPI di RSUD Bombana
Bombana, sultranet.com – Tim Perhimpunan Rumah Sakit Seluruh Indonesia
(PERSI) Sulawesi Tenggara melakukan penilaian penerapan standar Pencegahan
dan  Pengendalian  Infeksi  (PPI)  di  BLU  RSUD  Kabupaten  Bombana,  Selasa
(16/9/2025).  Penilaian  ini  dirangkaikan  dengan  Seminar  dan  Lokakarya
(Semiloka)  PPI  2025 yang diikuti  oleh  jajaran  manajemen rumah sakit  serta
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tenaga kesehatan.

Kegiatan tersebut bertujuan memastikan penerapan standar PPI berjalan efektif
dan konsisten, sehingga mampu menurunkan risiko infeksi yang dapat terjadi
pada pasien, tenaga medis, pengunjung, hingga masyarakat yang beraktivitas di
lingkungan rumah sakit. Penerapan standar PPI yang baik dinilai menjadi salah
satu  pilar  penting  dalam menjaga  mutu  layanan  kesehatan  dan  keselamatan
pasien.

Direktur RSUD Bombana, drg. Riswanto, M.KM, menyambut hangat kedatangan
tim  penilai  dari  PERSI  Sultra.  Ia  menegaskan  bahwa  rumah  sakit  yang
dipimpinnya  berkomitmen  menerapkan  prinsip  pencegahan  dan  pengendalian
infeksi secara menyeluruh.

“Pencegahan  infeksi  bukan  hanya  tentang  aturan  tertulis,  tetapi  tentang
kesadaran dan kebiasaan tenaga kesehatan dalam melindungi pasien dan diri
mereka sendiri. Kami terus berupaya agar program PPI ini benar-benar menjadi
budaya kerja di RSUD Bombana,” ujar Riswanto.

Proses  penilaian  dilakukan  secara  menyeluruh  dengan  meninjau  berbagai
indikator, mulai dari pemeriksaan dokumen program PPI hingga telusur lapangan
ke unit pelayanan. Tim penilai turut menyaksikan langsung demonstrasi enam
langkah cuci tangan dan lima momen cuci tangan oleh tenaga kesehatan. Selain
itu,  tim  juga  melakukan  pengecekan  ke  sejumlah  ruangan  kerja  untuk
memastikan  ketersediaan  fasilitas  pendukung  pencegahan  infeksi.

Perwakilan Tim PERSI Sultra menyampaikan bahwa penilaian ini bukan semata-
mata untuk memberi catatan, melainkan menjadi ruang pembelajaran bersama
bagi seluruh tenaga kesehatan. “Setiap rumah sakit harus memiliki standar yang
sama dalam mengendalikan risiko infeksi.  Hal  ini  penting agar layanan yang
diberikan benar-benar aman bagi pasien maupun tenaga kesehatan,” kata salah
satu anggota tim penilai.

Kegiatan ini sekaligus menjadi momentum penting bagi RSUD Bombana dalam
memperkuat  tata  kelola  pelayanan  berbasis  mutu  dan  keselamatan.  Dengan
adanya evaluasi rutin, rumah sakit diharapkan mampu menutup celah potensi
penyebaran infeksi dan meningkatkan kesadaran seluruh tenaga kesehatan akan
pentingnya menjaga kebersihan dan disiplin protokol.



Selain menekankan pentingnya aspek teknis, kegiatan ini juga menjadi sarana
penguatan mental dan komitmen bersama. Edukasi mengenai PPI tidak hanya
dilakukan melalui dokumen dan simulasi, tetapi juga melalui pembiasaan dalam
aktivitas  sehari-hari,  mulai  dari  cuci  tangan,  penggunaan alat  pelindung diri,
hingga pengelolaan lingkungan kerja yang higienis.

Menurut manajemen RSUD Bombana, penilaian PPI yang dilakukan oleh PERSI
Sultra menjadi dorongan moral bagi seluruh tenaga kesehatan untuk semakin
disiplin.  Harapannya,  implementasi  PPI  di  Bombana  dapat  menjadi  model
penerapan standar yang efektif bagi rumah sakit lainnya di Sulawesi Tenggara.

Dengan berjalannya kegiatan ini, masyarakat Bombana diharapkan semakin yakin
terhadap komitmen RSUD Bombana dalam memberikan  pelayanan kesehatan
yang aman, bermutu, dan berorientasi pada keselamatan pasien.

RSUD  Bombana  Tampilkan  Aksi
Yel-Yel  Edukasi  Kesehatan  pada
Defile HUT ke-80 RI
Bombana, sultranet.com – BLU RSUD Kabupaten Bombana turut ambil bagian
dalam  defile  dan  upacara  pembukaan  pertandingan  olahraga,  kesenian,  dan
kebersihan dalam rangka memperingati Hari Ulang Tahun ke-80 Kemerdekaan
Republik Indonesia lingkup Kabupaten Bombana. Kegiatan berlangsung meriah di
Alun-Alun Kasipute dan dipimpin langsung Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin,
M.Si, Selasa (12/8/2025).

Rumah sakit  daerah tersebut tampil  penuh semangat dengan barisan peserta
yang dipimpin Direktur RSUD Bombana, drg. Riswanto, M.KM. Seluruh jajaran
civitas rumah sakit ikut berbaris kompak, menghadirkan energi positif di tengah
ribuan peserta dari organisasi perangkat daerah lainnya.

Partisipasi RSUD tidak hanya sebatas kehadiran. Pada kesempatan itu, rumah

https://www.sultranet.com/rsud-bombana-tampilkan-aksi-yel-yel-edukasi-kesehatan-pada-defile-hut-ke-80-ri/
https://www.sultranet.com/rsud-bombana-tampilkan-aksi-yel-yel-edukasi-kesehatan-pada-defile-hut-ke-80-ri/
https://www.sultranet.com/rsud-bombana-tampilkan-aksi-yel-yel-edukasi-kesehatan-pada-defile-hut-ke-80-ri/


sakit juga menampilkan atraksi yel-yel bertema Bantuan Hidup Dasar atau Basic
Life  Support  (BLS)  serta  edukasi  momen  cuci  tangan.  Aksi  tersebut
menggambarkan upaya pelayanan kesehatan yang profesional sekaligus menjadi
bentuk kampanye kesehatan publik kepada masyarakat.

Direktur RSUD Bombana menyampaikan bahwa keikutsertaan pihaknya dalam
kegiatan ini merupakan wujud nyata komitmen rumah sakit dalam memperkuat
nilai kebersamaan dan semangat nasionalisme. “Kami hadir bukan hanya sebagai
peserta,  tetapi  juga ingin  memberikan edukasi  kesehatan kepada masyarakat
melalui cara yang menarik dan mudah dipahami,” ujarnya.

Ia menambahkan bahwa momen peringatan kemerdekaan menjadi ruang penting
bagi seluruh unsur pemerintahan untuk mempererat sinergi. “Semangat HUT RI
mengingatkan kita bahwa pelayanan publik,  termasuk kesehatan,  harus terus
berkembang. Solidaritas dan profesionalisme adalah nilai yang kami bawa dalam
setiap aktivitas,” kata drg. Riswanto.

Atraksi tim RSUD Bombana mendapat apresiasi dari peserta dan penonton karena
memadukan  kreativitas  dengan  pesan  kesehatan  yang  relevan.  Penampilan
tersebut juga menegaskan komitmen rumah sakit untuk terus hadir sebagai garda
terdepan dalam layanan kesehatan masyarakat Bombana.

Melalui momentum ini, RSUD Bombana mengajak seluruh masyarakat merayakan
kemerdekaan dengan semangat persatuan dan kepedulian terhadap kesehatan
bersama. Dengan motto “Bersatu Berdaulat, Rakyat Sejahtera, Indonesia Maju”,
rumah  sakit  berharap  nilai-nilai  tersebut  semakin  mengakar  di  lingkungan
pelayanan  publik.


